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BAB IV 
 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 

4.1 Temuan Umum 
 
 

4.1.1 Sejarah Singkat SDIT Al Mubarak 
 

 

SDIT Al Mubarak ialah diantara lembaga pendidikan SD dibawah naungan 

Yayasan wakfiah Al Mubarak yang terletak di Kelurahan Rawasari, Kec. Cempaka Putih 

Kota Jakarta Pusat. Didirikan pada Juli tahun 2003, sudah memegang serta menggunakan 

gedung pengajarannya sendiri guna mengajar. Sekolah disini menerapkan fokus pada 

penerapan kurikulum pendidikan sekolah dasar serta memberikan pengetahuan selaku 

persiapan guna melanjutkan pendidikan ke jenjang atas. Sekolah disini tumbuh serta 

dikembangkan sesuai secara aspirasi serta kebutuhan warga  yang tinggal di  daerah 

termaksud, khususnya gerbang pertama pada rangka mempersiapkan awal daya manusia 

yang berwawasan serta berilmu. 

 
Yayasan Wakfiah Al Mubarak yang mulai dirintis pada tahun 70-an, sudah 

memegang kredibilitas yang cukup baik sehingga mendapat dukungan serta kepercayaan 

pada warga. Dukungan serta kepercayaan disini terlihat pada asset yayasan yang 

memadai guna didirikannya sebuah sekolah. Aset yang dipunya atas yayasan diantaranya; 

Tanah seluas 2.518 m2 serta bangunan yang terdiri pada Masjid serta Gedung 

pembelajaran sebanyak 21 lokal. Dilihat pada letak geografisnya, sekolah disini cukup 

strategis, sebab dekat secara jalan raya serta mudah dijangkau atas kendaraan, walau 

demikian kondisi sekolah disini terlihat asri, nyaman, kondusif serta tenang. 

 
4.1.2    Profil Sekolah SDIT Al-Mubarak 

 

 

1.  Nama Sekolah                     :     SDIT Al-Mubarak 
 

 

Alamat                               :   J l .  Pramuka Sari III, Kel. Rawasari 
 

 

Kec/Kab/Kota                     :   Kec. Cempaka Putih Kota. Jakarta Pusat 
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Email                                    : Sditalmubarak.sch.id /Sditalmubarak@gmailcom 
 

 

2. NPSN                                      :   20109237 
 

 

3. Jenjang Akreditasi                  :    A 
 

 

4. Tahun Didirikan                      :    2003 
 
 

5. Tahun Beroperasi                    :    2003 
 

 

6. Kepemilikan tanah                  :    Yayasan 
 

 

a. Status tanah                        :    Milik Sendiri 

b. Luas Tanah                         :    2.518 m2 

7. Status Bangunan Milik           :    Yayasan 

a. Surat Ijin Bangunan            :    - 

b. Luas Seluruh Bangunan     :     42 
 
 
 
 
 

4.1.3    Visi serta Misi SDIT Al Mubarak 
 
 

Visi Sekolah : “Mewujudkan sekolah berkarakter pada membangun peradaban 

bangsa sehingga sanggup membentuk anak Cerdas, Kreatif, Mandiri serta Bertaqwa atas 

Allah SWT”. Indikator Visi : 

 
1.   Terwujudnya elaborasi kurikulum yang inovatif serta adaptif. 

 

 

2.   Terwujudnya  mekanisme  pembelajaran  yang  kreatif,  inovatif,  efektif  serta 

menyenangkan. 

 
3.   Terwujudnya lulusan yang cerdas, kreatif, mandiri serta bertaqwa. 

 
 

4.   Terwujudnya pendidik serta tenaga kependidikan yang profesional. 

mailto:Smanegeri2kampungrakyat@yahoo.co.id
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5.   Terwujudnya sarana serta prasarana pendidikan yang relevan serta mutakhir. 
 
 

6.   Terwujudnya manajemen sekolah yang tangguh. 
 
 

7.   Terwujudnya mekanisme penilaian yang obyektif serta outentik. 
 
 

Misi Sekolah 
 

 

1.   Mengintegrasikan kurikulum, metodologi serta program pendidikan. 
 

2.   Menciptakan  lingkungan  belajar  yang  aktif,  kreatif,  inovatif,  efektif,  serta 

menyenangkan . 

3.   Mempersiapkan murid yang berprestasi, cerdas, kreatif, mandiri serta bertaqwa. 
 

4.   Melangsungkan  pembinaan  keagamaan,  elaborasi  potensi  serta  bimbingan 

konseling. 

5.   Memberikan jaminan pelayanan yang prima pada beragam hal guna mendukung 

mekanisme belajar serta bekerja yang harmonis serta selaras. 

 
4.1.4   Struktur Organisasi 

 

 

Struktur organisasi ialah individu-individu yang bergabung secara organisasi di 

mana kewajiban, wewenang, serta ruang kerja di pada organisasi mesti terlihat. Struktur 

termaksud pula sanggup seperti susunan yang menunjukkan garis besar bidang kewajiban 

setiap  individu,  satu  rancangan  hierarkis  yang memudahkan  para  pemimpin  guna 

menyaring, mengarahkan, serta mengambilpilihan pada organisasi 

 
gambar      1      Struktur      Organisasi      di      SDIT      Al      Mubara
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Berdasarkan skema struktur organisasi di atas, cenderung dirasakan maka 

khususnya pada asosiasi organisasi pendidikan, tugas kepala amat penting guna 

memutuskan arah serta rencana pendidikan lembaga pendidikan termaksud sendiri. 

sanggup mengarahkan bawahan guna bekerjasama memahami visi serta misi sekolah. 

Bagaimanapun, kelancaran pelaksanaan kegiatan kelembagaan yang ada membutuhkan 

partisipasi besar guna menggapai tujuannya secara nyata, efektif serta efesien. 

 
 
 

 
4.1.5  Keadaan Tenaga Pendidik serta Tenaga Kependidikan 

 
 

Profil guru SDIT Al Mubarak melingkupi guru tetap yayasan serta guru tiada 

tetap. Guru tetap memegang tanggung jawab selaku kepala sekolah. Kepala sekolah 

bertanggung jawab atas kelas serta melatih mata pelajaran tertentu. Guru mata pelajaran, 

selaku guru sebaya, ber atas tanggung jawab secara guru lain 

 
Pada tahun ajaran 2022/2023, jumlah guru serta karyawan secara keseluruhan 

ialah sebanyak 33 orang. Di  samping t e r m a k s u d ,  g u n a  melangsungkan  tugas 

p a d a  rangka penertiban administrasi serta kelancaran mekanisme pembelajaran. Pihak
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sekolah sudah memegang karyawan / tenaga pelaksana keamanan serta kebersihan 

sebanyak 7 orang serta administrasi sebanyak 3 orang. guna kian jelasnya perihal keadaan 

guru serta karyawan SDIT Al Mubarak, sanggup dilihat pada tabel berikut: 

 
 

 
Table 1 Keadaan Guru serta Karyawan SDIT Al Mubarak 

 

No Nama NUPTK JK Status 
 

Kepegawaian 

Jenis PTK 

1. Ahmad Syafi'i 7760759659110002 L GTY/PTY Kepala sekolah 

2. Betta Wijayanti, S.Si 8933765666200002 P GTY/PTY Guru Kelas 

3. Amang Suryaman 4435760662120003 L GTY/PTY Guru Kelas 

4. Asriani 6656755656230092 P GTY/PTY Guru Kelas 

5. Azizah Nur Aini 2936764662300002 P GTY/PTY Guru Kelas 

6. Betta Wijayanti 8447748651300043 P GTY/PTY Guru Kelas 

7. Chairiah 2333764665230263 P GTY/PTY Guru Kelas 

8. Chusnul Firdaus  
 

L GTY/PTY Guru Mapel 

9. Dartim 8933765666200002 L GTY/PTY Guru Mapel 

10. Diah Saptarini 0546757657210022 P GTY/PTY Guru Kelas 

11. Dwi Rachmawati 3851765665220002 P GTY/PTY Guru Kelas 

12. Eni  
 

P GTY/PTY Guru Mapel 

13. Faizah  
 

P GTY/PTY Guru Kelas 

14. Gilang Prasista  
 
 

 

L Tenaga Honor 
 

Sekolah 

TU 

15. Hasanah 1552764665300032 P GTY/PTY Guru Kelas 

16. Husnuk Khotimah  
 

P GTY/PTY Guru Kelas 

17. Ira Widian  P GTY/PTY Guru Kelas 

18. Kardiyanti  P GTY/PTY Guru Kelas 

19. Lely Fathonah 9353757659300033 P GTY/PTY Guru Kelas 

20. Lina Susanti  P GTY/PTY Guru Kelas 

21. Muhammad Rizki  L GTY/PTY Guru Kelas 
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22. Muhammad Yakub  L Tenaga Honor 

 

Sekolah 

Tenaga 

Administrsi 

Sekolah 

23. Nasikin  L Tenaga Honor 
 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

24. Putri Nur Rahmatiya  P GTY/PTY Guru Kelas 

25. Rofikoh 6438764665230213 P GTY/PTY Guru Kelas 

26. Siti Hajijah 2749765666300022 P GTY/PTY Guru Kelas 

27. Siti Romelah 1150753655300053 P GTY/PTY Guru Kelas 

28. Sulistriani 3657763665220002 P GTY/PTY Guru Kelas 

29. Susi Agustina 3152752653130113 P Tenaga Honor 
 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

30. Sutedi  L GTY/PTY Guru Kelas 

31. Syachrul Ichsan 1537755656200032 L GTY/PTY Guru Mapel 

32. Vidiyasari 9540750652300043 P GTY/PTY Guru Kelas 

33. Nurlela 6834754654200002 P GTY/PTY Guru Kelas 

 
 

Awal Data: Daftar Personil Sekolah SDIT Al Mubarak, 2022 
 
 
 
 
 
 

4.1.6 Keadaan Anak 
 

 
 

Pada tahun pelajaran 2022/2023 seluruhnya berjumlah 533 orang. Persebaran 

jumlah anak antar kelas merata. Anak dikelas 1 Makkah sebanyak 3 rombongan belajar, 

kelas 2 Madinah sebanyak 3 rombongan belajar, kelas 3 Arafah sebanyak 3 rombongan, 

kelas 4 Mina sebanyak 3 rombongan, kelas Shafa sebanyak 3 rombongan serta kelas 

Marwaha da 3 rombongan belajar. guna kian jelasnya sanggup dilihat pada table berikut 

disini.
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No Nama Rombel Tingkat Kelas Jumlah Anak Ruangan 

L P Total 

1. 1 Makkah A 1 17 15 32 Ruang Kelas 1A 

2. 1 Makkah B 1 17 15 32 Ruang Kelas 1B 

3. 1 Makkah C 1 17 15 32 Ruang Kelas 1C 

4. 2 Madinah A 2 16 13 29 Ruang Kelas 2A 

5. 2 Madinah B 2 17 11 28 Ruang Kelas 2B 

6. 2 Madinah C 2 17 13 30 Ruang Kelas 2C 

7. 3 Arafah A 3 15 13 28 Ruang Kelas 3A 

8. 3 Arafah B 3 14 13 31 Ruang Kelas 3B 

9. 3 Arafah C 3 13 17 31 Ruang Kelas 3C 

10. 4 Aminah A 4 14 18 32 Ruang Kelas 4A 

11. 4 Aminah B 4 15 15 30 Ruang Kelas 4B 

12. 4 Aminah C 4 12 16 28 Ruang Kelas 4C 

13. 5 Shafa A 5 15 16 31 Ruang Kelas 5A 

14. 5 Shafa B 5 14 17 31 Ruang Kelas 5B 

15. 5 Shafa C 5 16 12 27 Ruang Kelas 5C 

16. 6 Marwah A 6 13 13 26 Ruang Kelas 6A 

17. 6 Marwah B 6 12 17 29 Ruang Kelas 6B 

18. 6 Marwah C 6 16 15 32 Ruang Kelas 6C 

4.1.7 Sarana serta Prasarana 

 
Segala bentuk rancangan yang digunakan guna menggapai satu target ialah 

strategi. Sementara infrastruktur / prasarana ialah satu yang sudah ada sebelum ada sarana. 

Jadi sarana serta prasarana di sini ialah perangkat yang digunakan guna bekerja agar 

berjalan lancer serta berkembang, / instrumen yang digunakan guna membantu 

pencapaian target instruktif yang ingin digapai.
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Di SDIT Al Mubarak, sarana serta prasarana ialah satu pada beberapa dampak 

secara fungsi yang amat penting guna memperlancar pula   mempercepat mekanisme 

pembelajaran serta menggapai target Pendidikan. Adapun sarana serta prasarana di SDIT 

Al Mubarak selaku berikut: 

 

1.   Ruang belajar 

 
•  Terdapat 20 ruang belajar yang semuanya pada kondisi baik. Demikian 

pula meja, bangku, papan tulis serta peralatan lainnya masih berfungsi 

secara baik. 

2.   Mesjid Al Mubarak 
 

•   Lantai yang terhubung secara akes jalan masuk sekolah Al Mubarak 

 
3.   Ruang Kepala sekolah/TU/Guru/BP 

 
•    Satu kamar tidur serta satu kamar mandi di ruang kepala sekolah 

 
•   TU kamar satu kamar tidur satu kamar mandi 

 
• Ruang guru terdiri p a d a  ruang laki-laki s e r t a  perempuan, kamar 

mandi s e r t a  ruang bimbingan belajar UKS Plus 

4.   Perpustakaan/Koperasi/UKS 

 
•  1 perpustakaan serta 1 ruang koperasi serta pula 1 perpustakaan. 

 
5.   Musholla 

 
• Mushola terdiri p a d a  1 kamar s e r t a  tempat mandi 

pria s e r t a  wanita serta 1kamar mandi 

6.   Ruang penjaga Sekolah 
 

•  Rumah penjaga sekolah 1 buah 

 
7.   Kamar Mandi Anak 

 
•  Terdiri pada 2 kamar mandi laki-laki serta 2 kamar mandi perempuan. 

 
 
 

4.2Temuan Khusus serta Pembahasan 
 

1.   Supervisi      Akademik Kepala sekolah pada Menumbuhkan Kinerja
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guru di SDIT Al Mubarak. 
 

Supervisi ialah Bagian dari siklus organisasi serta dewan di lembaga 

pendidikan, latihan pengawasan ialah upaya guna bekerja di sekolah secara 

konsisten yang dilangsungkan atas pribadi manajer secara membina, 

mengarahkan serta mengevaluasi segala suatu yang mendorong peningkatan 

serta pencapaian tujuan pendidikan. Sesuai Soetjipta (2018), pengawasan 

yang kian detail mengarah pada pengelolaan, pengecekan serta 

penilaian/penilaian. 

a.   Pengawasan 
 

Pengawasan ialah mengamati apakah bawahan (dalam situasi disini 

pendidik) melangsungkan apa yang sudah dilatih atas atasannya, serta 

melangsungkan upaya guna tidak membantu pendidik yang dimaksud. 

Manajemen mengandung arti satu tindakan yang tidak sekedar mencari 

kesalahan pada pola pikir pengawasan tersebut, namun pula mencari hal- 

hal yang selama disini baik, guna dikembangkan kian lanjut (Soetjipta, 

2018). 
 

Pengawasan yang dilangsungkan atas penyelenggara sekolah ialah 

membantu menanggulangi permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

pendidik pada melangsungkan tugasnya yang mengarah pada pembinaan 

serta elaborasi kian lanjut bagian-bagian perolehan aparatur mulai dari 

rencana ilustrasi, model pembelajaran, strategi perolehan serta keahlian 

pada mempersiapkan evaluasi yang melingkupi psikomotorik, penilaian 

emosional serta mental. 

Pengawasan diharapkan bisa memberikan arahan yang bersifat 

siklus terus-menerus, membantu warga, mengkoordinasikan serta 

menjelaskan kapasitas serta potensinya, serta mempunyai pilihan guna 

memahami apa yang terjadi guna menyesuaikan secara keadaannya saat 

ini. pada tahap pengawasan disini pribadi pendidik diharapkan 

menyiapkan perangkat pembelajaran yang melingkupi proyek tahunan, 

program semester, prospektus, rencana pelaksanaan pembelajaran, buku 

nilai serta KKM sesuai secara keterampilan esensial yang diperiksa.
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1.   Data Temuan Observasi Kepala sekolah 
 

Kegiatan observasi yang dilangsungkan guna mendeskripsikan supervisi 

kepala sekolah pada menumbuhkan kinerja guru di bulan Desember 2022. pada hasil 

riset sanggup disajikan maka supervisi yang dilangsungkan kepala sekolah ialah ; 

a) Memberikan inspirasi kepada pendidik guna membuat perangkat pembelajaran, 

misalnya prospektus, rencana ilustrasi, prota, surat promes, evaluasi. guna 

melangsungkan pengawasan, kepala sekolah mengumpulkan semua pendidik 

pada satu ruang pertemuan. pada pertemuan tersebut, ketua umumnya membujuk 

para pendidik pada membuat organisasi. 

b) Tidak mengarahkan pendidik pada membuat media pembelajaran serta tidak 

memberikan tayangan pembelajaran yang bisa ditiru atas pendidik. Kepala 

sekolah tidak mengarahkan pendidik pada membuat media secara langsung serta 

tidak mengadakan pameran-pameran yang seharusnya menjadi model pada 

pembelajaran bagi guru agar bisa menciptakan pembelajaran yang menarik bagi 

anak. 

2. Data Temuan Observasi Guru 
 

Kegiatan observasi guru guna melihat sejauh mana implikasi pada hasil 

supervisi yang dilangsungkan kepala sekolah terkait administrasisertamekanismepembelajaran 

yang dilangsungkan pula pada akhir september 2022. pada hasil riset disajikan maka 

hasil supervisi kepala sekolah atas guru ialah; 

a)   Pembuatan Administrasi Pembelajaran 
 

Setiap guru berusaha guna membuat   administrasi pembelajaran seperti 

RPP, silabus, KKM, prota, promes penilaian. Walaupun ada beberapa guru yang 

kurang sanggup membuat namun mereka tetap bekerja sama pada pembeuatan 

adminstrasi termaksud. 

b)  Penggunaan Perangkat Pembelajaran pada mekanisme KBM pada memberikan 

pembelajaran atas anak terdapat berapa guru yang tiada menggunakan perangkat 

pembelajarannya pada saat mekanisme pembelajaran yang menjadikan kurang 

efektif pada menumbuhkan kapasitas guru serta mutu pendidikan anak. 

3.     Temuan Hasil Wawancara 
 

Pada  tahap  pengawasan,  pribadi  pendidik  diharapkan  menyiapkan  perangkat
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pembelajaran yang melingkupi proyek tahunan, program semester, jadwal, rencana 

pelaksanaan pembelajaran, buku nilai serta KKM sesuai secara keterampilan esensial 

yang diperiksa. 

 

Mengingat akibat pertemuan secara Bu ML, maka pertanyaan dari pakar adalah, 

“Sebagai pendidik kelas, apakah ketua membujuk pendidik guna membuat perangkat 

pembelajaran?” Hal tersebut dimaknai atas Bu ML: “Kepala memberikan inspirasi 

sebelum dilangsungkan pengawasan, maka dari termaksud saya menyiapkan instrumen 

pembelajaran, antara lain prospektus, prota, surat promes serta contoh rencana jauh-jauh 

hari, sehingga pada saat pimpinan menyelesaikan pengurusan serta mendapat informasi 

Soal perangkat pembelajaran, semua sudah dipersiapkan, namun sebelumnya pengawasan 

dilangsungkan atas delegasi asing secara tidak terduga, agak membingungkan sebab 

masih ada yang belum siap.” 

Ibu ML menyampaikan bahwa organisasi tersebut sudah tersusun ketika kepala 

sekolah memberikan arahan perihal pengawasan. Dilihat dari hasil eksplorasinya, Bu ML 

ialah pribadi pendidik yang memegang inspirasi serta perkembangan yang tinggi sehingga 

secara umum mendapatkan eksekusi yang baik. Selain termaksud Bu ML pula 

memberikan bimbingan kepada anak sesuai secara perangkat pembelajaran yang sudah 

disusun. 

Sebaliknya Bu Hj memahami hal tersebut: “Saya biasanya ingin membuat alat 

pembelajaran namun saya tidak mampu mempertimbangkannya sehingga saya sangat 

setuju secara asumsi bahwa ketua memberikan pengawasan terlebih dahulu kepada rekan 

yang mampu, maka saya catat saja. 

 

Penegasan Bu Hj disini sesuai secara penjelasan Bu Hj yang baru-baru disini 

menjelaskan bahwa kepala sekolah mengelola setiap agen di setiap kelas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beberapa pendidik hanya menunggu hasil yang dibuat atas temannya 

yang sudah diatur sebab alasan tertentu, ada pula yang mengatakan saya sudah tua 

sehingga tidak tahu bagaimana cara membuat model yang lain. Hal disini didukung atas 

Bu FR yang memahami hal tersebut: “setiap kelas ada delegasi yang mengawasi, jadi 

yang lain tinggal mengambil dokumennya, sebab di sekolah kita punya banyak sekali 

tenaga pendidik yang mesti dikelola.”
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Rapat Bu FR pula menambahkan bahwa hubungan keberfungsian antara kepala 

serta pendidik sangat erat hubungannya, serta pada umumnya saling bekerjasama, 

khususnya pada pelaksanaan kepengurusan. Hal disini memudahkan para pengajar yang 

tidak menguasai IT serta sudah hampir pensiun, namun ada pula pengajar yang masih 

berjiwa muda namun belum memegang keinginan guna mencoba, sehingga pimpinan 

sudah memberikan tugas kepada setiap instruktur agen di setiap agennya. kelas. Hasil 

eksplorasi menunjukkan bahwa tidak ada kemungkinan bila kebetulan delegasi di setiap 

kelas dikelola secara alasan warga yang tidak diatur mendidik tanpa memanfaatkan 

perangkat pembelajaran. Pertemuan secara pendidik berlangsung kurang kian satu jam 

pelajaran tanpa mengganggu latihannya sebagai instruktur sebab dilangsungkan pada jam 

pendidikan eksternal. 

 

Pengawasan dilangsungkan sesuai jadwal, khususnya sekali seperti jam kerja/90 

hari, serta dilangsungkan jika diperlukan. Hal disini sesuai secara penegasan Ibu hasil 

Wawancara Senin, 30 September 2022). 

Mengingat akibat dari pertemuan tersebut, maka wajar jika sekolah SDIT Al 

Mubarak melangsungkan pengawasan sesuai rencana program tahunan yang biasa 

dilangsungkan atas kepala sekolah. Tanggapan di atas dibenarkan atas kepala sekolah 

Manpaluthi, tepatnya: 'Fakta menegaskan bahwa saya bertanggung jawab atas 

pelaksanaan pengawasan di SDIT Al Mubarak, sebagai pimpinan sekolah saya sudah 

mengambil strategi bahwa pelaksanaan pengelolaan Di SDIT Al Mubarak disini 

dilangsungkan secara peringatan dini pada waktu yang sudah ditentukan, namun bisa pula 

terjadi pada waktu yang berbeda secara asumsi pengelolaan dianggap penting. Kadang- 

kadang diselesaikan sekali secara berkala/bahkan sekali seperti jarum jam. Secara 

keseluruhan, pengelolaan dilangsungkan berdasarkan kebutuhan/keadaan." 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, pengawasan di SDIT Al Mubarak selesai sesuai 

rencana. Hasil penelusuran menunjukkan bahwa ketua memberikan pengawasan kepada 

guru sesuai rencana, namun tidak semua pendidik dikelola, hanya delegasi dari masing- 

masing kelas secara alasan ketua menerima bahwa setiap kelas mempunyai organisasi 

yang sama. secara tujuan agar agen di setiap kelas menjumlahkan organisasi. Hal disini 

sesuai secara hasil pertemuan secara Ibu HM yang menjelaskan bahwa: “Kapanpun ketua 

akan   diatur,   biasanya   hanya   orang-orang   yang   bisa   membuat   organisasi   yang
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membutuhkan,  serta  golongan  lain  mungkin  mengambil  dokumen  serta  kemudian 

mengawasi. mereka secara asumsi masih ada waktu." (hasil wawancara Selasa 1 Oktober 

2022). 
 

Mengingat hasil rapat yang dimaksud, ia menjelaskan, ketua memberikan 

pengawasan kepada delegasi masing-masing kelas serta kelas lain hanya mencatat guna 

pengurusan. Sementara termaksud, guna mensurvei hasil pelaksanaan pendidik, setiap 

pengajar mesti mempunyai bukti pengelolaan. Hal inilah yang ditemukan para ahli, 

sehingga setiap guru tidak dipandu atas pedoman yang ada, padahal guna menunjang 

kapasitas pendidik mesti disurvei serta diawasi langsung atas kepala sekolah. 

 

Pelaksanaan pengelolaan mempunyai arti penting pengawasan. Berkenaan secara 

pembelajaran yang menarik, pandangan baru yang ada di sini mencirikan manajemen kian 

mendasar sebagai memberdayakan elaborasi pelaksanaan pendidik, menguraikan otoritas 

yang kian adil serta menangani masalah pembelajaran secara membuat kemajuan pada 

pengalaman pengajaran serta pendidikan. 

Manajemen ialah bantuan kepada pendidik guna meningkatkan serta membina 

pendidik pada hal mempersiapkan aparatur pembelajaran. Mengingat hasil pertemuan 

secara pendidik kelas VI B Bu MS, peneliti mengajukan pertanyaan, “Apakah kepala 

membimbing pendidik pada merencanakan perangkat pembelajaran”? Ibu MS 

menyampaikan maksudnya : “Soal kesiapan perangkat pembelajaran, kami tidak 

diarahkan atas ketua melainkan menyelesaikan pekerjaan di acara silaturahmi KKG, 

namun disini semua kerjasama antar direksi sebab kami menyadari direksi mempunyai 

banyak sekali latihan. ." Hal serupa pula disampaikan kepada kepala sekolah: “Dalam 

pembuatan perangkat pembelajaran pada saat latihan KKG, kami sebagai kepala sekolah 

memberikan kemudahan kepada para pendidik guna membuat perangkat pembelajaran 

yang menjadi acuan pada upaya bersama secara sekolah yang berbeda agar bisa 

melangsungkan tugasnya. bekerja, namun disini semua sudah diurus ke arah kepala. 

 

Kemudian pakar bertanya “Apakah kepala sekolah memberikan arahan, 

mengarahkan serta mengarahkan pendidik pada menggerakkan aparatur pembelajaran 

pada rangka memanfaatkan suasana umum, membuat media sesuai materi”? Bu, begitulah 

yang diungkapkan HM: “Ketua sudah memberikan arahan pada membuat contoh susunan
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yang berkaitan secara iklim umum sesuai media pembelajaran, namun biasanya kita tidak 

bisa memanfaatkan iklim di sekitar sekolah sebab jumlah anaknya banyak. , kami 

khawatir perihal kemungkinan bahwa kami akan mengganggu pembelajaran di kelas yang 

berbeda." Hal serupa pula disampaikan atas ibu HT: “Kami cukup menghargai jalannya 

kunci, namun keterbatasan waktu pula mempengaruhi kami sehingga kami jarang 

memanfaatkan cuaca secara umum.” 

Sekali lagi, pakar tersebut bertanya, "Apakah kepala sekolah memberikan 

pengawasan kepada pimpinan di sini, menyelesaikan pameran pembelajaran sebelum 

mensurvei para pendidik di kelas"? Bu MW memaknai hal tersebut: “Sampai saat disini 

ketua belum memberikan pertunjukan sebelum kita disurvei di kelas, namun ketua 

umumnya memberi kita arahan guna mengerjakan pengalaman mendidik serta mendidik 

di kelas sebelum diarahkan.” 

Kemudian analis melanjutkan secara mengajukan pertanyaan “Apakah ketua 

mensurvei pendidik pada mendidik serta mengembangkan pengalaman di wali kelas”? 

Ibu Rs memaknai hal tersebut: “Ketua memberikan penilaian atas pengalaman mendidik 

serta mengembangkan beberapa kelas, umumnya contoh utama ialah ilustrasi kelas atas 

serta bawah.” hal yang persis sama dikomunikasikan perihal kepala: "Dalam mensurvei 

cara paling umum pada pengajaran serta pembelajaran latihan di ruang belajar, saya 

sebagai ketua memberikan evaluasi atas awal ilustrasi guna ilustrasi selanjutnya, namun 

tidak semua kelas dievaluasi sebab banyaknya pertemuan di sini jadi aku biasanya hanya 

mengambil tes dari kelas menuju kelas bawah". 

Berdasarkan penjelasan beberapa pendidik serta kepala sekolah, ada anggapan 

bahwa kepala sekolahlah yang memberikan pengelolaan sesuai pedoman serta jadwal 

yang ada, namun pada pembuatan perangkat pembelajaran, kepala sekolah memberikan 

tanggung jawab penuh kepada KKG. . Selain termaksud, ketua pada umumnya 

memberikan bimbingan guna kian mengembangkan cara yang ditunjukkan atas pendidik 

di kelas, namun ketua tidak memberikan contoh pembelajaran yang bisa ditiru atas guru. 

Ketua pula memberikan penilaian perihal cara latihan mendidik serta belajar yang paling 

umum dilangsungkan di kelas, namun contohnya saja yang menggambarkan kelas atas 

serta bawah. Hal inilah yang ditemukan atas para analis bahwa memang direktur sekolah 

sudah memberikan manajemen organisasi serta mengevaluasi kegiatan pendidikan serta
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pembelajaran di kelas, namun tidak semua pendidik diberikan pengawasan selama waktu 

yang dihabiskan guna kegiatan pendidikan serta pembelajaran di ruang belajar. 

Kemudian pelaksanaan pengawasan dimulai secara mengisi rancangan 

manajemen bagi pendidik, guna termaksud biasanya tes dilangsungkan per mata 

pelajaran, jika ada permasalahan yang tidak bisa diselesaikan bersama, atau bagi pendidik 

yang bersangkutan. Maka secara penuh kesadaran serta tanggung jawab melalui 

konfigurasi yang dimaksud pendidik seharusnya mampu mengatasi kelemahannya 

sendiri,  namun  kepala sebagai  pengelola bersedia menelusuri  pengaturan  dan,  yang 

mengejutkan, berkoordinasi bersama pada satu cara yang mencerahkan guna kian 

mengembangkan pembelajaran. 

b)  Monitoring (Pemantauan) 
 

Monitoring  seringkali  diterjemahkan  ke  pada  bahasa  Indonesia secara 

pemantauan. Monitoring berarti tindakan mengumpulkan bukti-bukti yang melihat 

satu gerakan sebagai bahan guna melangsungkan penilaian. Secara keseluruhan, 

pengecekan ialah satu gerakan yang ditujukan guna mencari tahu apa yang terjadi 

pada satu tindakan (Soetjipta, 2018). Pengecekan dilangsungkan guna 

mengembalikan kepada pengurusan yang sudah dilangsungkan sebelumnya agar hal 

yang disampaikan selama pengawasan terlaksana serta tidak diganggu. Hal disini 

sebab masih banyak pendidik yang berharap setelah diatur, pimpinan tidak akan 

menyaring/menyaring dampak selanjutnya yang dimaksud. Beberapa bukti dari 

persepsi serta pertemuan adalah: 

1.   Data Temuan Observasi Kepala sekolah 

a)  Menyampaikan hasil supervisi 

Setelah pengelolaan selesai, kepala sekolah memberikan bimbingan 

serta teguran melalui rapat-rapat perihal akibat dari pengawasan tersebut. 

Pemimpin umumnya memberikan inspirasi kepada para pendidik yang 

organisasinya belum selesai serta memberikan peringatan kepada para guru 

yang kurang baik pada pola pikir tersebut di kelas. Selain termaksud, kepala 

sekolah pula memberikan apresiasi kepada para pendidik yang berhasil 

memperoleh nilai yang baik baik dari segi organisasi maupun pengalaman 

pengajaran serta pendidikan yang dilangsungkan di wali kelas.
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b)  Melangsungkan  monitoring  (pemantauan)  perihal  administrasi  serta 

mekanisme KBM 

Kepala sekolah sudah mengingatkan perihal hasil supervisi pada 

rapat, namun tiada melangsungkan peninjauan kembali atas guru  yang 

kurang administrasi serta mekanisme KBMNya di kelas. Sehingga banyak 

guru yang tiada memperbaiki administrasinya yang belum lengkap serta 

mekanisme KBMnya yang belum maksimal. 

2.   Data Temuan Observasi Guru 
 

a)  Memperbaiki administrasi serta mekanisme KBM 
 

Ketika guru selesai disupervisi, banyak yang tiada memperbaiki 

kembali kekurangan yang ditemukan saat supervisi. Guru tiada memperbaiki 

kekurangannya sebab selama disini kepala sekolah tiada memberikan 

monitoring setelah supervisi. 

b)  Memberikan pembelajaran tanpa melihat perangkat pembelajaran 
 

Dalam  mekanisme  belajar  mengajar  setelah  supervisi berlangsung 

beberapa guru tiada menggunakan perangkat pembelajarannya pada mengajar, 

hal disini terlihat ketika guru hanyamelanjutkan pembelajaran di buku anak 

yang mengakibatkan mekanisme KBM tiada maksimal. 

3.   Temuan Hasil Wawancara 
 

Mengingat konsekuensi pertemuan secara kepala, ilmuwan bertanya 

“Apakah Anda memberikan survei setelah pengawasan/manajemen diberikan 

kepada pendidik”? Ia memahami hal tersebut: "Sebagai pimpinan, saya sering 

kali membantu diri saya sendiri guna mengingat konsekuensi dari 

pengawasan yang diberikan, baik regulasi maupun pengelolaan ruang 

belajar." 

Hal disini didukung atas ibunda HJ. A (pendidik kelas 1A) berkata: 
 

“Tidak diragukan lagi, ketua mengingatkan kami perihal hasilnya 
 

kekhilafan, entah termaksud kelemahan kita pada mendidik, 

membenahi 

alat pembelajaran yang tidak tepat, strategi peragaan, teknik yang 

digunakan, namun ketua tidak datang ke kelas guna melihat kami mengajar
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lagi. “Banyak sekali teman-teman yang tidak memperbaiki perangkat 

pembelajaran yang dimaksud sebab dianggap sudah dikelola secara proaktif 

serta setelahnya tidak ada lagi pengelolaannya, Pak Ketua.” 

Apalagi, inilah yang diungkapkan ibu MS: 
 

“Ketua kembali mengingatkan kita perihal konsekuensi dari 

manajemen namun tidak mengadakan pertemuan berikutnya baik pada 

pertemuan individu atau kunjungan kelas memimpin sekali lagi. Meskipun 

demikian, saya sendiri sebenarnya mengembangkan kian jauh apa yang sudah 

ditemukan ketua saat mengevaluasi saya di kelas, sebab Saya pikir meskipun 

pemimpin tidak kembali guna melihat/mensurvei pengalaman mendidik serta 

berkembang, saya mesti meningkatkan diri guna para pemain muda." 

Ibu D pula mengatakan bahwa: 
 

"Setelah manajemen selesai baik pada organisasi maupun siklus, 

ketua mengadakan pertemuan lagi sehubungan secara hasilnya namun tidak 

ada perkembangan" 

Hal serupa pula disampaikan kepada ibu HM bahwa: 
 

“Ketua memberikan arahan serta teguran melalui pertemuan setelah 

dilangsungkan pengawasan namun hal tersebut tidak dilanjutkan sehingga 

ada beberapa pendidik yang tidak memikirkan akibat dari pengelolaannya.” 

Dari penjelasan yang diberikan kepada kepala serta beberapa 

pendidik, terlihat jelas bahwa pada pengawasan/pemeriksaan sehari-hari 

kepala sudah dikoordinasikan serta diingatkan, namun belum 

menindaklanjuti khususnya menilai akibat dari pengawasan SDNC. Mawang 

pendidik guna melihat apakah mesti direvisi. Hal inilah yang ditemukan para 

ilmuwan, kepala sekolah tidak melangsungkan pengecekan kian lanjut atas 

para pendidik sehingga beberapa instruktur yang tidak menguasai IT pun 

menjadi lupa. Hal disini sesuai secara penegasan Ny. D bahwa: 

“Aku sudah diarahkan, padahal nilaiku ada yang kurang, ketua tidak 

mengauditnya serta aku terlalu apatis membuka PCku sebab sudah tua, aku 

menghargai yang muda sebab mereka selalu berusaha guna meningkatkan , 

terlepas dari apakah termaksud hanya pada drive mereka sendiri."
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Hal yang sama pula disampaikan kepada ibu SM bahwa: 
 

“Walaupun Pak Ketua tidak memberikan survei, pada dasarnya Pak 

Ketua mengingatkan saya serta saya terdorong guna generasi muda sebab 

saya pikir siapa yang bisa menjadikan mereka sukses jika bukan kita sebagai 

pendidik” 

Berdasarkan penjelasan beberapa pendidik, terlihat bahwa kepala 

sekolah sempat memberikan teguran pada saat mengadakan rapat setelah 

selesai pengawasan, namun ada pendidik yang mengambil upaya sendiri guna 

mengatasi kekurangannya serta ada pula yang tidak. tidak membaik sebab 

mereka belum mensurveinya lagi. Hal inilah yang ditemukan para ilmuwan, 

bahwa pengelola sekolah tidak melangsungkan audit/pemeriksaan atas 

pendidik yang sudah dikelola sehingga banyak pendidik yang tidak 

memperbaiki kekurangan yang terlacak pada pengawasan. 

a. Penilaian 
 

Soetjipta (2018) Pemahaman atas penilaian/penilaian secara 

membedakan antara apa yang sudah digapai serta apa yang diterapkan disebut 

secara evaluasi kecukupan, sedangkan evaluasi secara melihat apa yang sudah 

digapai serta banyaknya harta yang dikorbankan disebut secara penilaian 

efektivitas. secara demikian, manajemen mempunyai arti  yang kian luas, 

khususnya pentingnya bantuan serta perbaikan (Soetjipta, 2018). Berikut 

bukti persepsi serta temuan wawancara dari penelitian terkait evaluasi: 

1.  Data Temuan Observasi Kepala sekolah 
 

Memberikan penilaian setelah pengawasan serta monitoring Terlihat 

ketika   Kepala sekolah   memberikan   penilaian setelah dilangsungkan 

pengawasan serta tiada lupa memberikanperingatan atas guru perihal 

hasil yang digapainya. 

a)  Memberikan motivasi atas guru yang belum menggapai nilai yang 

ditentukan 

Terlihat ketika rapat di ruang guru kepala sekolah memberikan 

motivasi atas guru yang belum menggapai nilai yang tentukan serta 

memberikan apresiasi atas guru yang berhasil mendapat nilai maksimum
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2.  Temuan Hasil Wawancara 
 

Gerakan utama pengawasan di sini ialah agar kepala bekerja pada 

pengalaman serta hasil yang mendidik serta mendidik. Jadi pengawasan 

utamanya diarahkan pada elaborasi kian lanjut pelaksanaan pendidik. 

Sehubungan secara pertemuan secara pimpinan, ilmuwan bertanya, "Apakah 

pimpinan memberikan penilaian setelah pengelolaan serta pengecekan 

dilangsungkan"? Dia memahami hal termaksud: 

“Setelah pengawasan, kami langsung memberikan evaluasi kepada 

pendidik  sebab  ada desain  instrumen  yang mesti  diisi  serta saya mesti 

melaporkannya ke pendamping setempat (Korwil).” 

Hal serupa pula disampaikan kepada Ibu HM (pendidik kelas VI D) 

yang mengatakan bahwa: “Setelah selesai pengawasan, ketua segera 

memberikan penilaian serta kami segera berkumpul perihal akibat dari 

penilaian yang dimaksud. ." 

Hal yang sama pula dikatakan atas Bu MF: “Kepala memberi 

penilaian setelah diarahkan serta hasilnya diperlihatkan ke kepala. mungkin 

tidak ada kemajuan kian lanjut, namun saya selalu meningkatkan secara luar 

biasa guna kian mengembangkan kapasitas pendidik serta pula guna 

kemajuan anak-anak.” 

Hal yang sama disampaikan atas Bu FR secara Bu MF, bahwa: 

“Ketua memberi  kepengurusan  kemudian  segera memberikan  penilaian. 

Setelah puncak pengawasan, ketua mengadakan rapat perihal akibat-akibat 

dari pengurusan yang dihubungkan secara penilaian. Syukurlah aku bisa 

nilai yang lumayan. “Walaupun ada beberapa teman yang merasa setelah 

kepengurusan evaluasinya sudah selesai serta tidak ada perkembangan, tapi 

aku sendiri tetap berharap bisa melangsungkan perbaikan padahal ketuanya 

tidak. jangan mensurveinya sekali lagi." 

Dari perkenalan kepala serta beberapa tenaga pendidik terlihat 

bahwa pengawasan sudah dilangsungkan di SDIT Al Mubarak, khususnya 

manajemen serta evaluasi. Bagaimanapun, yang tidak dilangsungkan ketua 

ialah survei demi pengawasan.
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2.  Hambatan Supervisi Kepala Sekolah Pada Menumbuhkan Kapasitas 
 

Guru 
 

Kepala sekolah sebagai atasan pada melangsungkan kewajibannya tidak 

lepas dari hambatan/halangan yang bisa disebut pula hambatan, baik hambatan 

pada maupun hambatan luar. pada sebuah yayasan, direktur sekolah bekerja sama 

secara beragam taraf serta keadaan yang berbeda-beda, pribadi manajer mesti 

segera menjawab permasalahan tersebut sehingga jika satu saat menghadapi 

permasalahan, pribadi kepala sekolah bisa tetap melangsungkan kewajibannya 

sebagai atasan secara baik. 

a.    Keterbatasan Dana 
 

Cadangan sangat penting pada setiap tindakan, tanpa aset yang 

memadai satu gerakan tidak akan berjalan. Hal disini berkaitan secara 

pentingnya teknik guna kian meningkatkan taraf pendidik, segala tindakan yang 

sudah direncanakan atas pimpinan apabila tidak didukung secara awal daya 

yang memadai tidak akan bisa terselesaikan. 

Hal tersebut dimaknai atas Ketua: “Pengiriman tenaga pendidik ke luar 

kota sangat penting guna kemajuan yayasan, terutama pada pembelajaran serta 

saya pula mendukung pelaksanaannya, namun saya tekankan bahwa semua 

rencana saya, sekecil apapun, mesti dilangsungkan. Didukung secara awal daya 

yang memadai agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan di tengah-tengah, 

sehingga pemanfaatannya di sini ialah persiapannya hanya berada pada lingkup 

pendidik serta daerah termaksud akan dieksekusi." 

b.   Kedisiplinan. 
 

Dengan tujuan guna kian mengembangkan pelaksanaan instruktur, maka 

mesti tampak kedisiplinan atas instruktur, baik pada menyelesaikan tugas 

sebagai kepala sekolah, maupun kewajiban sebagai guru. Sedikit gambaran 

perihal kedisiplinan ialah pada menyusun rancangan pengawasan, sehingga 

pimpinan mengetahui perkembangannya. “menanyakan perangkat 

pembelajaran kepada pendidik, masih ada yang belum menatanya serta masih 

mencarinya.” Soal disini mendapat respon dari instruktur yang bersangkutan,
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diantara penyebabnya ialah “banyak sekali tugas bu, apalagi kalau ada kendala 

yang tidak terduga seperti saya kena kelumpuhan kemarin, jadi 

pengumpulannya agak ditunda”. Berdasarkan pertemuan tersebut, terlihat 

bahwa banyak hambatan yang diperhatikan atas para pendidik ketika sedang 

dilangsungkan. Selain termaksud, ketua sudah memahami bahwa selama 

menjadi instruktur yang diatur, ada banyak alasan. 

c.   Situasi serta kondisi. 
 

Pelaksanaan pengurusan terkadang tidak berjalan sesuai rencana, sebab 

terhambat atas padatnya jadwal latihan sekolah, kesibukan kepala sekolah di luar 

yayasan, misalnya pertemuan yang tidak terduga, kesibukan guru. kesibukan pada 

ilustrasi perencanaan atau keadaan yang tidak terduga sehingga memerlukan 

penundaan pelaksanaan pengawasan. Selain termaksud, jumlah tenaga pendidik 

yang akan dikelola pula sangat banyak sehingga memerlukan investasi yang besar 

jika ingin diarahkan. Seperti yang dipahami atas pihak-pihak lain di bawah ini: 

Kepala Sekolah : “Fakta memang menegaskan bahwa pelaksanaan 

pengawasan ada kalanya tertunda, sebab saya menghadiri satu pertemuan secara 

tidak terduga, akhirnya pelaksanaan pengurusan ditunda.” Pendidik kelas : “Itu sah 

pada beberapa hal bu, termaksud guna menuntaskan setiap kewajiban serta 

kewajiban kita, walaupun tertunda kita berusaha mengerjakannya semaksimal 

yang diharapkan.” 

d.   Sarana serta prasarana yang kurang memadai 
 

kelengkapan sarana serta prasarana amat diperlukan. Para guru 

mengungkapkan masih adannya sarananya yang kurang pada menunjang 

pembelajaran  antara  lain  LCD  Proyektor,  sebagaimana yang  diungkapkan 

beberapa guru bahwa: 

“Di sini hanya mempunyai 2 proyektor , padahal kepala sekolah 

menyarankan guna semua mesti mempunyai laptop, tetapi kalau tiada ada 

proyektor ya...kami belum sanggup mengaplikasikan di pada kelas”
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B.   PEMBAHASAN 
 

Uraian pembahasan pada hasil penelitian tertuang pada bab ini. pada 

perbincangan di sini, ilmuwan akan menggambarkan penemuan-penemuan penelitian 

di lapangan secara prinsip/penilaian yang berkualifikasi baik. Sebagaimana ditegaskan 

pada strategi pemeriksaan pembuktian subjektif jelas, pembuktian yang diperoleh baik 

melalui persepsi maupun pertemuan diakui sehingga sesuai secara tujuan normal. 

Dampak dari pengujian yang dimaksud dihubungkan secara hipotesis yang ada serta 

dibicarakan, sehubungan secara pengawasan pengelola sekolah pada mengembangkan 

kian lanjut pelaksanaan pendidik. 

Taraf sekolah dihubungkan secara pengawasan kepala sekolah. Kepala sekolah 

mempunyai kekuasaan yang luar biasa pada membuat strategi di tingkat sekolah, 

melangsungkan serta mengarahkannya, sehingga sekolah yang dipimpinnya 

mempunyai kecakapan guna memperluas kemungkinan-kemungkinan yang ada di 

sekolah tersebut. atas sebab termaksud, aset insan pengajar di lembaganya  mesti 

ditingkatkan, ditingkatkan tarafnya agar menjadi pendidik yang cakap serta bertaraf, 

sehingga diperlukan pengujian serta pengawasan atas pendidik yang sudah siap 

menciptakan perbaikan yang konsisten. 

Pengawasan meluas ke seluruh kalangan pendidik. Manajemen ialah kewajiban 

pribadi kepala sekolah guna membina pendidik melalui keahlian administratifnya. 

Sesuai Soetjipta (2018), pengawasan yang kian detail mengarah pada pengelolaan, 

pengecekan serta penilaian/penilaian. Manajemen ialah kewajiban pribadi kepala 

sekolah guna membina pendidik melalui keahlian administratifnya. Manajemen yang 

dilangsungkan atas pengelola sekolah ialah membantu mengatasi persoalan-persoalan 

yang dihadapi pendidik pada melangsungkan kewajibannya yang mengarah pada 

pembinaan serta elaborasi kian lanjut bagian-bagian pembelajaran, arahan yang 

diberikan diarahkan pada elaborasi pembelajaran kian lanjut, jangan sampai ditemukan 

kesalahan-kesalahan pada kerangka berpikir pembelajaran tersebut. diselesaikan atas 

instruktur. Pengecekan dilangsungkan guna mengembalikan pengawasan yang sudah 

dilangsungkan sebelumnya sehingga hal yang disampaikan selama pengelolaan 

terlaksana serta tidak diganggu. Hal disini sebab masih banyak pendidik yang berharap 

setelah  diberikan,  kepala  sekolah  tidak  akan  memantau  akibat  dari  pemberian
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berikutnya. Penilaian ialah melihat apa yang sudah digapai serta apa yang diterapkan. 
 

Berdasarkan hasil persepsi atas konsekuensi pemeriksaan atas 29 orang 

pendidik, ditemukan 10 orang pendidik memenuhi instrumen manajemen serta 19 

orang pendidik tidak memenuhi instrumen pengawasan. Pengawasan ialah 

memberikan bantuan kepada pendidik pada hal-hal yang bersifat otoritatif, bukan 

mencari-cari kesalahan pendidik. Berdasarkan hasil pemeriksaan atas 29 orang 

pendidik, terdapat 10 orang pendidik yang mendapat nilai 90-100, ialah 2 orang guru 

kelas VI, 1 orang guru kelas V, 2 orang guru kelas IV, 1 orang guru kelas III, 2 orang 

guru kelas II. pendidik, serta 2 orang pendidik kelas I. Kemudian, pada saat termaksud 

terdapat 19 orang instruktur yang mendapat nilai di bawah 90. Secara umum hasil 

pemeriksaan atas 29 orang pendidik diperoleh 10 orang pendidik dinyatakan pada 

model evaluasi unggul, 9 orang instruktur dinyatakan pada model penilaian unggul. 

masuk pada aturan penilaian yang bagus, 6 orang pendidik dinyatakan masuk pada 

standar penilaian yang benar-benar bagus, serta 4 orang instruktur dinyatakan masuk 

pada ukuran evaluasi yang kurang baik. 

Berdasarkan kajian hasil persepsi serta pertemuan secara para pendidik di SDIT 

Al Mubarak, pada hasil pertemuan para guru di SDIT Al Mubarak mengakui bahwa 

pengelolaan vital sudah diatur sesuai jadwal namun hanya diatur atas agen masing- 

masing kelas. Maksudnya, pengajar yang diselenggarakan berdasarkan organisasi serta 

mendidik serta mengembangkannya tidak diterapkan begitu saja atas kepala sekolah. 

Pelaksanaan pengawasan sangat penting bagi guru pada lembaga pendidikan, tidak 

semata-mata guna mengembangkan kian lanjut pelaksanaannya, namun secara 

melangsungkan manajemen, pribadi pendidik diharapkan kian bertanggung jawab pada 

setiap tugasnya, mampu melangsungkan kemajuan-kemajuan baru pada 

menyampaikan materi, mengikuti perkembangan pada ilmu pengetahuan serta inovasi. 

Betapa besarnya pengawasan atas pengajar, Ibu HM selaku pendidik kelas VI 

mengungkap bahwa: 

“Dengan tampak bos saya bisa tampil kian baik, saya akan mengatasi 

kekurangan saya pada mendidik, serta saya akan memegang pandangan yang kian 

bersemangat pada mendidik.” 

Mencermati  penegasan   Ibu  HM,  beliau  memahami  bahwa  manajemen
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memberikan bantuan kepada para pendidik yang mempunyai derajat perkembangan 

yang tinggi. Membantu siklus KBM serta memperbaiki kekurangan yang ditemukan. 

Berbeda secara pendidik yang praktis pasrah serta tidak menguasai IT, tidak berusaha 

mengatasi kekurangannya serta tidak memanfaatkan perangkat pembelajarannya 

selama mengajar serta mengembangkan pengalaman. Manajemen yang dilangsungkan 

atas direktur sekolah tidak seimbang, sehingga hal inilah yang membuat para pendidik 

melangsungkan apapun yang mereka inginkan saat mengajar sebab menurut mereka 

mereka tidak akan dikelola secara menyeluruh yang akan dianggap normal atas guru 

delegasi guna setiap kelas. secara demikian, manajemen di sekolah yang dirujuk tidak 

berjalan secara baik meskipun ada yang mendapat nilai sangat baik, namun pendidik 

yang berbeda tidak membedakan kelemahan dari guru yang dirujuk. 

Menyinggung hipotesis Soejipta (2018) perihal manajemen kepala sekolah, 

khususnya pengawasan, pengecekan, serta evaluasi, para ilmuwan menemukan bahwa 

pengelola sekolah mungkin saja memberikan manajemen serta memberikan nilai ketika 

diatur sehingga manajemen tidak berjalan sesuai apa yang diungkapkan pada Soejipta 

(2018). . Kepala sekolah hendaknya memberikan arahan sebelum pengelolaan 

dilangsungkan, memberikan data/arahan perihal hal-hal yang akan dievaluasi selama 

pengawasan. Setelah pengarahan diberikan, ketua mulai memberikan pengawasan 

kepada instruktur, tentunya sesuai secara jadwal yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Jadwal yang dimaksud ialah jadwal waktu para pendidik yang akan dilayani, sebab di 

sekolah yang dimaksud banyak pertemuan yang direncanakan pada seminggu, maka 

kepala sekolah mengatur waktu sesuai secara kelas mana yang akan diatur, misalnya 

Misalnya pada hari senin secara tegas seluruh pendidik kelas 1 akan dikelola sampai 

semua kelas selesai diarahkan pada situasi ini. bos pada jadwal tertentu. 

Sedangkan pengawasan, observasi ialah memberikan pintu terbuka kepada 

seluruh pendidik yang sudah dibina guna memperbaiki/melanjutkan akibat 

pengelolaannya secara melangsungkan pemeriksaan atas seluruh pendidik. Sebab yang 

ditemukan para ahli ialah kepala suku tidak memberikan pengawasan setelah 

dilangsungkan pengawasan. Hal disini membuat beberapa pendidik di sekolah tersebut 

disebut tidak membuat perangkat pembelajaran  sesuai  secara kebutuhan kelasnya 

sendiri melainkan menata ulang hasil pekerjaan temannya sehingga pembelajaran
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menjadi tidak maksimal serta kapasitas guru menjadi buruk. Setelah dilangsungkan 

pemeriksaan, selanjutnya dilangsungkan evaluasi yang melingkupi penilaian perangkat 

pembelajaran, penilaian pengalaman mendidik serta mengembangkan, serta evaluasi 

hasil observasi. 

 

 

Dari ketiga hal tersebut, pakar berpendapat ada beberapa hal yang mesti 

dilangsungkan atas kepala sekolah agar pengawasan bisa berjalan sesuai harapan serta 

pelaksanaan pendidik kian meningkat, yaitu: pertama, kepala sekolah mesti 

melangsungkan pembinaan secara mengadakan pertemuan terlebih dahulu guna 

mengkaji permasalahan yang ada. guna dikelola, selanjutnya kepala membuat jadwal. 

manajemen sesuai kelompok yang ada di sekolah agar semua pendidik diketahui 

kekurangan dari pendidik yang dimaksud, ketiga direktur memberikan pengawasan, 

kian spesifiknya pengawasan secara mengarahkan instruktur, keempat kepala terus 

melangsungkan pengecekan atas instruktur yang sudah diberi manajemen agar para 

pendidik menyelesaikan kewajibannya secara baik, yang kelima kemudian diberikan 

evaluasi pelaksanaan instruktur, keenam pengurus mengadakan satu kali pertemuan 

lagi guna memberikan apresiasi kepada instruktur yang berhasil serta memberikan 

inspirasi serta kontribusi kepada instruktur yang belum memenuhi nilai PKG (Penilaian 

Eksekusi Instruktur). . Batasan manajemen penyelenggara pada melangsungkan 

rencana pendidikan di sekolah terdapat hambatan di pada serta di luar. . 

Hambatan/kewajiban batin mencakup rumitnya kewajiban administratif kepala 

sekolah serta keterbatasan aset serta kurangnya kantor serta kerangka kerja. Cadangan 

yang dibatasi sangat penting pada setiap tindakan, tanpa aset yang memadai satu 

tindakan tidak akan berjalan. Hal disini berkaitan secara mekanisme vital guna kian 

mengembangkan taraf instruktur, segala macam gerakan yang sudah diatur atas 

pimpinan apabila tidak didukung secara awal daya yang memadai tidak akan 

terlaksana. Kantor serta pondasi yang lengkap sangatlah penting. Para pendidik 

menemukan bahwa fasilitas yang tersedia guna membantu penjemputan masih kurang, 

termasuk proyektor LCD. 

 
Sementara kendala dari luar antara lain belum tampak landasan bagi pendidik, 

keadaan serta kondisi, kedisiplinan, komponen subjektivitas pendidik yang masih tinggi,
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banyaknya guru yang mesti diarahkan, serta pergantian kepala sekolah yang terus 

menerus. Dampak dari persepsi tersebut pula menunjukkan bahwa diantara kendala pada 

pengelolaan kepala sekolah ialah terlalu banyaknya tenaga pendidik yang mesti 

diarahkan serta banyaknya tugas pendampingan luar dari kepala sekolah yang dirujuk. 

 

 
 
 
 



 
 

 

 

 


